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HUBUNGAN ANTARA QUARTER-LIFE CRISIS DENGAN KEPUASAN
HIDUP PADA DEWASA AWAL DI PEKANBARU

Tania Islameltri
188110095

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Pada masa dewasa awal memiliki tugas perkembangan untuk dapat bertanggung
jawab atas aspek kehidupannya seperti Pendidikan, pekerjaan, hubungan relasi
dan finansial.. Pada masa dewasa awal muncul pemasalahan dalam aspek
kehidupan yang menimbukan emosi negative yang disebut dengan quarter-life
crisis. Di sisi_lain, pada dewasa awal juga memiliki tujuan hidup untuk
mendapatkan kepuasan dalam hidup sebagai individu..Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara quarter-life crisis dengan kepuasan hidup
pada dewasa awal di Pekanbaru. Populasi penelitian sebanyak 170.464 orang
dewasa awal, digunakan sampel 180 orang dewasa awal dengan teknik purposive
sampling. pengumpulan data menggunakan skala Quarter-Life Crisis dan
Satisfaction With" Life Scale (SWLS), selanjutnya data yang.didapat dianalisis
dengan menggunakan analisis Korelasi Spearman-Rho. Berdasarkan hasil analisis
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negative antara
quarter-life crisis dengan kepuasan hidup pada dewasa awal di Pekanbaru.
Semakin tinggi  quarter-life crisis, maka semakin rendah kepuasan hidup,
sebaliknya semakin rendah quarter-life crisis, maka semakin tinggi kepuasan
hidup pada dewasa awal di Pekanbaru.

Kata kunci: quarter-life crisis, kepuasan hidup, dewasa awal
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RELATIONSHIP BETWEEN QUARTER-LIFE CRISIS AND LIFE
SATISFACTION IN EARLY ADULTS IN PEKANBARU

Tania Islameltri
188110095

FACULTY OF PSYCHOLOGY
RIUA ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

Early adulthood has the*developmental task of being responsible for aspects of life
such as education, work, relationships, and finances. In early adulthood, problems
arise in aspects of life that cause negative emotions called the quarter-life crisis.
On the other hand, early adulthood also has a life goal to get satisfaction in life as
an individual. The purpose of this study was to determine the relationship between
quarter-life crisis and life satisfaction in early adulthood in Pekanbaru. The study
population was 170,464 early adults, used a sample-of 180 early adults with
Purposive Sampling technique. Data collection used the Quarter-Life Crisis and
Satisfaction With Life Scale (SWLS), then the data obtained were analyzed using
Spearman Rho correlation analysis. Based on the results of this research analysis,
it can be said that there is a negative relationship between the quarter-life crisis
and early life satisfaction in Pekanbaru. The higher the quarter-life crisis, the
lower the life satisfaction, on:the contrary,the.lower the quarter-life crisis, the
higher the life satisfaction in early adulthood in Pekanbaru..

Keywords: quarter-life crisis, life satisfaction, early adulthood
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam perkembangannya, manusia akan. menghadapi  proses
perkembangan secara fisik dan psikologis. Manusia memiliki beberapa tahapan
yang harus dilalui yaitu, tahapan masa kanak-kanak, tahapan masa remaja,
tahapan masa dewasa_dan-tahapan masa lanjut’usia. Manusia akan menjalani
perubahan dari satu masa perkembangan ke masa perkembangnya selanjutnya.
Perubahan yang terjadi yaitu aspek kognitif, peran dan beberapa aspek lainnya.
Pada masa peralihan masa remaja ke masa dewasa awal, dikenal sebagai masa
beranjak dewasa atau Emerging Adulthood. Pada masa ‘ini individu akan
bertanggung jawab atas dirinyasendiri dan lebih-mandiri (Papalia&Olds,2001)

Masa dewasa adalah individu yang sudah memiliki tanggung jawab apa
yang dilakukannya (Fies & Feist;2017).-Mcgoldrick, Carter,-Dan Garcia (2016)
menjelaskan individu yang berada pada di masa dewasa awal di tandai dengan
adanya bertanggung jawab, menerima diri, mudah marah, dan pendapatan. untuk
diri sendiri. Selanjutnya, pada masa dewasa awal mengajarkan individu dapat
lebih mandiri, mengejar Pendidikan dan karir, memiliki pasangan dan memulai
hidup berkeluarga (Santrock, 2018)

Pada dewasa awal akan mengalami kecenderungan perubahan secara
afektif, kognitif, fisik dan interaksi dengan lingkungan sosial. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Arnett, (dalam Santrock 2012) pada dewasa
awal yang berada di usia 18 sampai 29 tahun yang berada pada Emerging

Adulthood. Emerging Adulthood merupakan suatu rentang waktu perkembangan



pada individu yang berada di usia 18 sampai 29 tahun. Pada perkembangan ini,
seseorang akan ditandai dengan perubahan emosional, kognitif, fisik, hubungan
sosial antara individu dengan lingkungan serta menentukan masa depan, hal itu
dianggap sebagai.pengalaman setiap individu.

Individu yang sudah memasuki pada masa dewasa awal perlu
mempersiapkan diri  untuk -, tugas - perkembangan dewasa awal. Tugas
perkembangan dewasa awal diantaranya adalah mulai bekerja, memiliki tanggung
jawab. Hal ini didukung oleh pendapat Erikson (dalam Monks, Knoers &
Haditono, 2001) menyebutkan bahwa usia pada dewasa awal antara 20 sampai 30
tahun, pada usia ini individu yang berada di dewasa awal mulai menerima dan
memiliki tanggung jawab yang lebih berat. Hal ini pun sama dengan pendapat
menurut Havighurst (1972), masa dewasa awal ini mulai mandiri secara ekonomi,
menyelesaikan Pendidikan, meniti karir, dan menjalin_ hubungan pasangan. Masa
dewasa awal ini merupakan masa pencarian identitas diri untuk mencapai tujuan
hidup serta kepuasan hidup. Namun, tidak semua individu dapat memenuhi tugas
perkembangannya. Hal ini menyebabkan individu-tidak mendapatkan kepuasan
atas kehidupannya. Keadaan ini.meningkatkan kemungkinan stress dan depresi
(Furr, 1991). Penelitian Ehrlich dan Isaacowitz (2002) menemukan bahwa pada
usia 18-25 tahun, individu lebih resiko yang tinggi mengalami depresi
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya.

Depresi adalah salah satu penyebab seseorang memiliki keinginan untuk
bunuh diri (Dewi dan Hamidah, 2013). Menurut Worlld Health Organization

(WHO), diperkirakan diseluruh dunia tiap 40 detik ada satu individu yang



meninggal bunuh diri. Di Indonesia kasus bunuh diri telah mencapai 9.105 pada
tahum 2012 dengan perhitungan sekitar 3,5 per 100.000 penduduk (WHO,2014).
Oleh karena itu, untuk menurunkan resiko terjadinya masalah psikologis pada
individu khususnya pada individu yang memasuki fase dewasa awal, kepuasan
hidup menjadi salah satu factor penting yang perlu di kaji.

Setiap individu pasti menginginkan: adanya kepuasan hidup dalam dirinya.
Kepuasan hidup memiliki dampak yang positif bagi individu. Menurut Dienier
(dalam Eid & Lassen, 2008) mengatakan bahwa kepuasan hidup merupakan
penilaian kehidupan dari evaluasi terhadap tentang kehidupan pribadinya. Setiap
masing masing individu memiliki perbedaan dalam penilaian tentang kepuasan
dalam dirinya yang mereka anggap penting dalam hidup dan berusaha keras untuk
mencapai kepuasan hidupnya. Menurut Iverson dan Maguire (2000) memiliki
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup individu™ berkaitan dengan
pekerjaan, pribadi, lingkungan, dan masyrakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Linsiya, (2015). Pada penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa pada perbedaan tingkatan pendidikan memiliki tingkat
kepuasan hidup yang tinggi. Dengan. hal.ini disimpulkan bahwa pendidikan
memberi pengaruh positif terhadap individu yang sedang menjalani berbagai
macam hal dalam kehidupannya. Dalam penelitian dari Beutel, Glaesme, Wiltink,
Marian, dan Bréhler, (2010), pada penelitian sebelumnya menujukkan hasil
bahwa pria dan wanita memiliki tingkat kepuasan hidup yang sama atau dapat
disimpulkan bahwa pria dan wanita memiliki tingkat kepuasan yang tinggi. Dalam

penelitian yang dilakukan Baird, Lucas dan Donnellan (2010) menunjukkan



bahwa pada dewasa awal memiliki tingkatan kepuasan yang tinggi dibandingkan
dewasa akhir yang memasuki usia lansia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Jovanovic (2017) pada remaja akhir atau yang memasuki pada dewasa
awal memiliki tingkatan kepuasan_hidup yang-tinggi disbanding dengan dewasa
madya ataupun dewasa akhir. Selain usia, Siedlecki, Tucker-Drob, Oishi, dan
Salthouse,(2008) mengatakan, = bahwa | Sdalam tingkatan pendidikan juga
berhubungan dengan kepuasan hidup seseorang.

Menurut Hurlock (2004) aspek kepuasan hidup adalah individu yang dapat
menerima keadaan yang dimiliki, adanya penyesuaian diri dengan lingkungan
sekitar, serta mendapatkan kasih sayang dari lingkungan sekitar. Ketika orang lain
bisa menerima-individu dengan baik, maka semakin banyak kasih sayang yang
diharapkan dari orang lain untuk dirinya, adanya apresiasi dan prestasi. Menurut
Diener dan Biswas Diener(2008) menjelaskan terkait tentang kepuasan hidup
adalah penilaian kognitif dari individu untuk dapat menikmati apa yang sudah
dilakukan didalam kehidupannya yang dianggap penting bagi individu, seperti
pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan hubungan sesial. Setiap individu memiliki
perbedaan dalam tujuan hidupnya untuk memenuhi rasa puas dalam kehidupnya.
Dalam aspek kehidupan menurut Cals Rogers terdiri dari dua yaitu real life (diri
yang sesungguhnya atau apa adanya) dan ideal life (diri yang diinginkan orang
lain tentang kita. Rogers mengatakan bahwa real life dan ideal life memiliki
keseimbangan agar tercapai hidup tentram dan bahagia, jika tidak adanya

keseimbangan maka individu tersebut mengalami kecemasan (King, 2010).



Kepuasan hidup penting bagi kehidupan setiap individu untuk dapat
merakasan emosi positif seperti kegembiraan dan kasih sayang (Ardelt &
Edwards, 2015). Pada dewasa awal, individu sudah mampu mandiri dan
bertanggung jawab atas kehiudpannya, permasalahan yang ada pada dewasa
seperti masalah ekonomi, Pendidikan, pekerjaan, dan kepuasan individu pada
kehidupannya. Sejalan dengan-™Ngoo,-Tey; dan, Tan (2014) menjelaskan terkait
faktor yang memengaruhi kepuasan hidup merupakan usia, jenis kelamin, status
pernikahan, tingkat pendidikan, pendapatan, dan peran pemerintah yang diterima
oleh masyarakat, Jika individu yang berada pada masa dewasa sudah menemukan
tujuan hidupnya dan sudah berhasil dicapai maka individu merasa puas. Menurut
Diener (1984) penilaian kepuasan hidup didasari dengan perbandingan keadaan
indvidu saait ini, sesuai dengan standart setiap individu. dan Diener juga
mengungkapkan bahwa pepilaian ini dilakukan secara keseluruhan pada hidup
individu. Kepuasan hidup pada setiap individu berbeda-beda sesuai dengan tujuan
hidup yang ingin mereka capai menggunakan standar yang meliputi kebahagiaan,
kesehatan keluarga, ‘pernikahan, perkuliahan, pekerjaan dan kepercayaan pada
orang lain. Individu yang ‘memiliki kepuasan hidup yang bagus akan merasa
Bahagia dalam hidupnya karena adanya perasaan positif yang mendominasi
kepuasan hidup ini dapat menurunkan perasaan frustasi, depresi dan perasaan
negatife. Kepuasan hidup merupakan istilah yang selalu dikaitkan dengan
kebahagian atau kegembiraan.(Syaiful & Bahar, 2016).

Berdasarkan hasil Survey Pengukuran Tingkat Kebahagian (SPTK) indeks

kebahagian Indonesia tahun 2017 sebesar 70,69 pada skala 0-100. Dalam indeks



kebahagian tersusun indeks komposit dari tiga dimensi yaitu kepuasan hidup,
perasaan dan makna hidup. Dalam nilai indeks dimensi kepuasan hidup adalah
memiliki nilai sebesar 71,07 (bps.go.id). Dalam hal ini indeks kebahagian di
Indonesia dalam-Kategori kepuasan hidup.dapat dikatakan.tinggi dengan artian
masyarakat di Indonesia memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi. BPS Riau
mencatat Indeks Kebahagian pada tahun: 2017 memiliki angka sebesar 71,89,
namun pada Indeks Kebahagian pada tahun 2021 mengalami penurunan dengan
angka sebesar 71,80. (bps.go.id). Dari kutipan -melalui website riaupos angka
survet dalam tingkat kebahagian masyarakat provinsi Riau berada pada peringkat
ke-16.

Individuyang dikatakan sudah puas dalam kehidupannya juga menunjukan
kebahagian. Pada dewasa awal yang sudah mencapai peniliaan kepuasan secara
keseluruhan dalam kehidupannya tidak akan mengalami gangguan psikologis.
Sebaliknya, jika individu tersebut menujukkan ketidakpuaasan dalam hidupnya
individu akan menimbulkan depresi, stress, frustasi, dan insecure (Nash dan
Murray, 2010). Individu yang berada pada keadaan stress, depresi dan perasaan
negatif maka individu tidak akan merasakan kepuasan hidup. Hal ini menjadi
salah satu penyebab masalah psikososial atau memiliki respon negatif yang
mengarah pada quarter-life crisis (Robbins dan Wilner, 2001)

Individu yang mengalami tahapan quarter-life crisis biasanya akan
mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dan mengalami ketidakstabilan dalam
dirinya. Hal ini akan mengakibatkan individu mengalami rasa ragu-ragu, takut

gagal, dan juga merasa tidak berharga. Hal ini sejalan dengan pendapat Robbins



dan Wilner (2001) masa quarter-life crisis adalah tantangan kehidupan dengan
munculnya ketidakstabilan, ragu akan kemampuan diri sendiri, takut kegagalan,
banyaknya pilihan, merasa tidak berdaya dan panik. Quarter-life crisis terjadi
karena adanya perubahan dari.masa remaja-ke masa dewasa maka munculah
masalah yang terjadi dalam kehidupannya. Menurut Fischer (2008) menyebutkan
bahwa quarter life crisis merupakan muneulnya rasa cemas karena adanya
ketidakpastian dikehidupan yang akan mendatang meliputi karir, relasi dan sosial.
Seperti contohnya individu yang belum menyelesaikan Pendidikan dengan tepat
waktu atau ketika individu belum mendapatkan pekerjaan tetapi teman-temannya
sudah bekerja. Selain itu, pertanyaan-pertanyaan dari lingkungan masyarakat
mengenai kelulusan dari perguruan tinggi, sudah mendapatkan pekerjan serta
pasangan dan terus dan tidak ada habisnya. Hal- hal ini lah sebagai contoh dari
permasalahan yang terjadi pada masa dewasa jika hanya dibiarkan saja ini akan
menjadi masalah yang besar yang dapat mempengaruhi Kesehatan mental pada
individu tersebut.

Berada pada masa dewasa awal, seseorang di.minta untuk menjadi seorang
lebih mandiri, bisa menentukan kehidupannya, meningkat kualitas terhadap
dirinya, bertanggung jawab atas dirinya sendiri, pendidikan dan perkerjaan atau
karir yang baik (Santrock,2002). Hurlock (2002) mengatakan bahwa seseorang
mampu bertanggung jawab yang dimana itu diharuskan sebagai seorang yang
dewasa di dalam dirinya. Dikutip dari kompas.com Menurut World Heatlh
Organization(WHO) mengatakan bahwa pada usia 20an akan banyak mengalami

gangguan mental yang terjadi pada perubahan yang terjadi secara psikologis,



emosional, maupun finansial. Erickson (dalam Monkas, Knoers & Haditono 2001)
menyatakan bahwa individu sudah pada usia dewasa awal berada tahap hubungan
relasi atau pasangan. Jika individu tersebut gagal dalam menajalani hubungan
maka individu mengalami yang.disebut isolasi yang artinya merasa tersisihkan,
kesepian, menyalahkan dirinya sendiri.

Istilah emerging adulthood dikemukan .oleh Arnet (2001) dengan rentan
usia 18 tahun sampai 29 tahun. Individu yang berada pada masa ini akan
mengeksplorasi terhadap dirinya (Tanner, 2008). Individu yang tidak mampu
mengatasi tantangan dalam kehidupannya terjadi pada masa emerging adulthood,
kemudian muncul krisis emosional yang dikemukan oleh Robbins dan Wilner
(2001) yaitu quarter-life crisis, yang ditandai dengan respon negative dalam diri
individu yaitu ketidakstabilan, ragu terhadap kemampuan diri sendiri. Dalam
proses masa peralihan remaja ke dewasa memberikan dampak bagi setiap
individu. Sebagian individu antusias untuk memasuki kehidupan yang baru (Narsh
& Murray, 2010). Namun, ada Sebagian individu yang masih merasa bingung
ketika dihadapkan “pilihan-pilihan yang terjadi. dalam hidupnya sehingga
mengalami stress dan cemas (Martin & Marsh,2016).

Menurut Robinson dan Wright (2013) mengungkapkan bahwa individu
yang mengalami quarter life crisis, akan mengalami beberapa fase dalam
kehidupanya seperti dibingungkan dengan beberapa pilihan yang dihadapi dalam
sebuah hubungan atau karir sehingga mulai menjauhkan diri dari aktivitas sehari-
hari, mulai berpikir dan mengekspolrasi untuk kehidupan yang mau dijalaninya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suyono, Kumalasari, dan Fitriana. (2021),



dalam penelitian mengatakan bahwa antara quarter-life crisis dan kepuasan hidup
menujukan bahwa rentang usia pada dewasa awal mengalami berbagai macam
tugas perkembangan yang melibatkan aspek kehidupan yaitu bidang pekerjaan,
dan Karir, relasi,«idenrrtas diri;.serta_ mimpi-dan harapan:. Pada individu yang
merunjuk pada quarter-life crisis akan dihadapi permasalahan pekerjaan, relasi,
identitas, mimpi dan harapan,Hal “ini | Serupa ,dengan jurnal penelitian yang
dilakukan'oleh Herawati dan Hidayat (2020) di Pekanbaru. Pada penelitian ini
menujukkan bahwa ada hubungan yang signifikan individu terhadap pekerjaan,
relasi, dan jenis kelamin yang sedang mengalami quarter-life crisis

Efek yang terjadi dalam diri individu yang tidak mampu melewati fase
quarter-life crisis akan menurunnya kepercayaan dalam dirinya, stress dan cemas
dan juga meragukan kemampuan diri sendiri hal ini tentu tidak baik dalam proses
Pendidikan bahkan ke dunia_pekerjaan dan juga menjalani- hubungan dengan
pasangan (Atwood & Scholtz, 2008). Individu yang mampu mengatasi fase ini
dengan baik maka kehidupan yang akan dijalani ke depannya akan semakin baik,
namun jika individu tidak dapat melewati fase ini individu akan merasa khawatir
dengan masa depan yang akan datang. Noor.(2018) berpendapat Ketika individu
yang mengahdapi fase quarter-life crisis individu kehilangan motivasi hidup,
meragukan kemampuan dalam dirinya, tidak percaya diri, dan makna hidup. Hal
ini tidak baik untuk kehidupan yang sedang dijalani oleh individu.

Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2021) terhadap mahasiswa
dengan kategori mahasiswa memiliki lebih tinggi tingkat mengalami quarter-life

crisis. Hal ini disebabkan banyaknya permasalahan yang terjadi dan tuntuntan
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yang dihadapi oleh lingkungannya. Sedangkan kategori bekerja menujukkan

bahwa dunia kerja dapat tekanan dalam bekerja tentang kebutuhan hidup,

kemampuan dalam dirinya.

mengatasi Kris ki ke ar ndividu dapat
menyesuaik ; day Japi yang dikaitkan

dengan kepuasan hi Diene '1;'_ 1. engan adanya

kepuasan ‘ : aya diri atas
kemampuan @ - asaan insecure,
membandin '. patnya berpikir arah
4 ¥ o it
negative terha " tuk mendapatkan
kepuasan hidup '* du tersebut mampu

meraih pencapaian ya Q@ Y g dapat membuat individu

merasa puas atas pencapaia . elah dap arena biasanya pada usia dewasa

itu dapat diakui oleh teman, keluarga, pasangan ataupun dilingkupan masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut, peniliti tertarik untuk mengetahui apakah ada

hubungan quarter-life crisis terhadap kepuasan hidup pada dewasa awal di

pekanbaru?
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka

diteteapkan rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: Apakah ada

Imu psikologi
terkhususnyze ubungan antara

quarter-life

yang terjadi pada amasa dewasa awal sehinga dapat memhaminya secara
lebih baik dan positif.
b. Bagi Masyarakat

Penilitian ini bisa digunakan sebagai sumber informasi bagi

masyarakat tentang gambaran krisis yang terjadi pada usia dewasa yaitu

quarter-life crisis
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1
2.1.1. Kepu

a sebagai
standar L Larsen dan
Griffen am Diener, 1985)
menjelaskan ba epuasa : g dinilai dari
penilaian aspek penting
dari kesejahters i efi ah.penilian kognitif
terhadap kepuas: a _. oba ‘ *Kualita: anggap menjadi
standar yang d nya. ; 3 puasan hidup adalah
individu yan andart ideal dari
individu itu se positif, perubahan

kehidupan yang subjektif lalu berjalan dengan teratur (Diener dalam Noya, 2022).
Kepuasan hidup adalah gambaran bagaimana individu merasa puas denga napa
yang telah dilakukannya atas kehidupannya (Arnat & Mahmud, 2009). Pendapat
lain mengatakan bahwa kepuasan hidup adalah seseorang merasakan kepuasan
dalam dirinya ketika hal yang dianggap penting dan keinginan dalam hidup

terpenuhi (Sirgy,2012). Kepuasan hidup adalah penilian kognitif yang sudah

12
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dilakukan oleh individu yang mereka anggap penting atas kehidupannya seperti

hubungan interpersonal, Kesehatan, pekerjaan, dan pendapatan (Diener dalam

Noya, 2022).

perkaitan dengan
kebahagian puas didalam
kehidupann dirinya yang

meningkat.

sendiri.
2.1.2. Aspek- Aspek Kepuasan Hidup.
Menurut Diener dan Biswar-Dienier (dalam Ulfah & Mulyana, 2014)
menjelaskan bahwa kepuasan hidup lima aspek komponen dalam kepuasan hidup

yaitu:
a) Keinginan untuk mengubah hidup atau kesesuaian hidup dengan standar

yang ideal. Seperti pendidikan, karir, kehiudpan sosial dan keluarga
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b) Kepuasan terhadap hidup saat ini seperti Pendidikan, Kkarir, kehiudpan
sosial dan keluarga

c) Kepuasan hidup pada masa lalu seperti Pendidikan, karir, kehiudpan

bisa kita simpt ahwa ke d n-beberapa waktu
kehidupan a lampa asa se nas akan datang. Hal ini

dikarenaka Ia nila *:: : :: al | ebabkan dalam

* ‘ . igan adanya keluarga,sahabat

dan teman-tema ] mnya memperoleh dukungan

sosial.
b. Ras

Adanya perbedaan individu ras kulit dan ras kulit hitam ini menjadi
salah satu tingkat kebahagian dan kepuasan hidup. Individu ras kulit
hitam cenderung memiliki tingkat kepuasan yang rendah disbanding

dengan ras kulit putih
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c. Pekerjaan

Keadaan, tingkat ekonomi serta kesuksesan mempengaruhi kepuasan

hidup individu. Jika Individu sudah dapat menikmati hasil dri kerjanya

lebih Bahagia
ka masuk ke usia

5a bahagia dibanding

Agama adalah salah satu yang berpotensi yang menjadi pendukung
individu dalam kehidupannya karena menimbukan perasaan positif

ketika menjalani kehidupan.
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h. Pendapatan
Pendapatan secara langsung tidak mempengaruhi kepuasan hidup,

karena pendapatan pun bisa saja membuat individu stress ketika

lasan hidup.

yang cocok

idu, banyak hal

a senang, puas

Dari paparan diatas maka dapat kita ketahui faktor yang mempengaruhi

kepuasan hidup yaitu hubungan sosial, ras, pekerjaan, umur, Pendidikan, jenis
kelamin, agama, pendapatan, pernikahan dan keluarga, peristiwa-peristiwa yang

terjadi selama kehidupan dan aktivitas
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2.2.  Pengertian Quarter-Life Crisis
2.2.1. Quarter-Life Crisis

Quarter life crisis pertama kali oleh Robbins dan Wilner pada tahun 2001
dengan istilah ‘twentysomethings’. Pada awal abad ke 20, mereka meneliti
tentang.anak muda di Amerika tentang individu yang baru saja. memasuki
kehidupan penuh tanggung. -jawab, -dan/ meninggalkan kenyamanan dalam
hidupnya, Menurut Robbins dan Wilner (2001) Quarter life crisis atau disingkat
dengan QLC .ini dialami individu berusia 18-25 tahun. Quarter life crisis adalah
masa peralihan dari remaja menuju dewasa yang dimana itu sebagai masa yang
penting (Black,2010). Dalam perpsektif ilmu ‘psikologi, quarter life crisis ini
terjadi pada perkembangan yang sudah melewati masa remaja dan memasuki
dewasa. Memasuki masa dewasa yang dimana pada masa ini terbebani dengan
rencana-rencana dan pilihan, pilihan yang penting untuk masa depan. Berbagai
reaksi emosi yang muncul rasa kekhawatiran ini yaitu kecemasan, ketakutan,
kembimbangan, ketidakmampuan diri, stress, depresi, insecure, frustasi, panik dan
tidak adanya tujuan. Apabila krisis ini diabaikan saja. akan mengakibatkan depresi.
Masalah yang sering menimpa seseorang ketika masa peralihan remaja menuju
dewasa yang meliputi pencapaian dari tujuan, finansial, relasi hubungan
interpersonal dan kehidupan sosial.

Menurut Fischer (dalam Agustin, 2012) menjelaskan bahwa quarter life
crisis adalah ketika seorang inidvidu mencpai usia 20-an, dan ada rasa takut untuk
melihat ke masa depann muncul dimana ada perasaan takut terhadap kelanjutan

hidup di masa depan, seperti karir, relasi, dan sosial. Menurut Byock (2010)
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mendefinikasn bahwa quarterlife crisis di mana seseorang memasuki kehidupan
yang sebenarnya yang terjadi pada masa dewasa dengan dorongan untuk
pencapaian hidup karena ada banyak pilihan untuk diambil.

Menurut Narsh dan Murray (2010)_quarterlife crisis. didefinisikan ketika
individu-yang berusia 20-an mampi menciptakan dan merasakan kebahagian yang
dilakukan Bersama orang lain.=Namtn, 5jika ,seseorang mengalami quarterlife
crisis seseorang tersebut merasakan kepanikan, ketidakmampuan maka memicu
timbulnya berbagai masalah psikologis seperii insecure Hal yang berkaitan
dengan quarter life crisis merupakan dimana memunculkan rasa kekhawatiran,
kecemasan dalam pilihan hidup mengenai masa depan. dalam hal ini individu
merasa kesulitan untuk menimbulkan pikiran positif dan merasa putus asa. Jika
seseorang sedang mengalami quarterlife crisis berkomunikasi dengan lingkungan
sosial seperti bertemu dengan_teman sebaya yang karir dan-kehidupannya baik,
seseorang ini akan merasa insecure terhadap dirinya.

Chesbrough (2011) menurutnya bahwa quarterlife crisis yang dialami oleh
dewasa awal berusia. 20-an yang dimana seharusnya mereka membahas
bagaimana mewujudkan mimpi.untuk masa depannya seperti pendidikan dan
hubungan relasi. Sedangakan menurut Atwood dan Scholtz (2008) menjelaskan
bahwa quarter life crisis suatu tahapan perkembangan bagi setiap individu untuk
membentuk karakter yang kuat, namun jika individu tersebut tidak mampu
memalui fase tersebut maka dipastikan individu tersebut mengakibatkan

munculnya gangguan psikologis seperti kecemasan, stress dan frustasi
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Berdasarkan pendapat para ahli yang sudah diuraikan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa quarterlife crisis merupakan suatu tahapan yang dialami oleh

setiap individu yang berusia 18-25. Individu yang tak mampu mengatasinya akan

dengan ra

AL
=3
2
QD
s
QD
3

menentuka yah, 2020) ada
tujuh aspek

a.

Sacnang
s
:

b. Putus Asa, timbul kepada inividu ketika merasa bahwa dirinya gagal
dengan apa yang sudah dilakukannya sehingga mulai bandingkan dirinya
dengan kesuksesan orang lain.

c. Penilian diri yang negatif, Individu memandang dirinya ssendiri selalu

buruk karena selalu mengalami kegagalan dalam dirinya dan meragukan
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kemampuannya. Pada situasi individu harus lebih memahami dirinya
sendiri agar tidak selalu memandang dirnya sendiri buruk.

d. Terjebak dalam situasi sulit, lingkungan memberikan dampak pada pikiran

o
s
e
o
P

tasan

aspek quarterlife crisis dapat disimpulkan bahwa kebimbangan dalam mengambil
keputusan, putus asa, perasaan cemas, tertetkan, kekhawatiran terhdap hubungan
interpersonal.
2.2.3 Fase-fase Quarterlife crisis

Menurut Robbins (dalam Ameliyah, 2020) ada 5 fase yang dilalui ketika

seseorang mengalami quarterlife crisis, kelima fase itu ialah:
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a. Fase Pertama, berbagai macam perasaan dalam memlih dan memutuskan
pilihan akan yang dijalani dlam hidup

b. Fase Kedua, memiliki motivasi yang sangat besar dalam mengubah hidup

n bahwa fase

quarterlife ¢ are E 104 saan da memilih dan

lingkungan keluaraga, teman dan pasangan hidup
b. Pekerjaan, seseorang keharusan memiliki pekerjaan dan mapan dalam
hidupnya. Seseorang mampu mandiri

c. Akademik, seseorang diharuskan menyelesaaikan pendidikannya karna

hal itu harapan orangtua yang tidak boleh dikecewakan
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d. Identitas diri, mengetahui tentang dirinya sendiri sehingga tidak
menyulitkan diri sendiri

Dari paparan diatas maka dapat kita ketahui factor yang mempengaruhi

Salah satu facto ! empen hi  kepuasan hidup adalah
keseimbangan antara harapan dan tujuan yang dicapai. Setiap manusia memiliki
perbedaan dalam tujuan hidupnya untuk mencapai rasa puas dan merasa bahagia.
Kepuasan hidup dapat mengatasi krisis yang biasa terjadi pada dewasa awal, jika
dewasa awal tidak mampu mengatasinya dan merasa kesulitan dan tertekan secara

rerus-menerus maka hal ini akan mengarah pada quarter life crisis.
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Quarter life crisis ini terjadi sebagai efek atau respon terhadap
ketidakstabilan emosional tentang dengan pilihan hidup yang banyak, aspek
kehidupan yang belum tercapai yang menyebabkan kecemasan (Robbins &
Wilner.2001). Terjadinya quarter-life crisis.karena indivisu.yang tidak mencapai
kepuasan hidup yang sesuai dengan harapanya seperti kekhawatiran tentang masa
depan, dimana usia tersebut .dipengaruhi/ oleh. masyarakat di lingkungannya.
Aspek permasalahan yang biasa terjadi pada individu dalam fase berbagai macam
perasaan dalam memilih dan memutuskan pilihan akan yang dijalani dalam hidup,
memiliki motivasi yang sangat besar dalam mengubah hidup, individu yang sudah
dapat mengendalikan kemana arah tujuan hidupannya dan menjalani hidup baru
sesuai dengan minat nya dan keinginannya.

Penelitian langsung yang membahas tentang quarter life crisis dan
kepuasan hidup masih jarang. ditemukan, namun, ada beberapa penelitian yang
berkaitan quarter-life crisis terhadap kepuasan hidup dalam subjective well-being,
dimana kepuasan hidup merupakan salah satu komponen kognitif dalam
subjective well-being. Dalam penelitian Rossi dan-Mebert, (2011) penelitian ini
menunjukan tekanan yang muncul pada masa transisis dengan tingkat kepuasan
yang rendah pada individu, terlepas dari usia dan pendidikannya. Penelitian yang
dilakukan Suyono, Kumalasari dan Fitriana (2021) penelitian ini dituju pada
mahaiswa yang sedang mengalami krisis atau rendahnya kesejahteraan dalam
dirnya. Hal ini disebabkan berbagai macam masalah yang dihadapi terkait
Pendidikan, relasi, pekejaan ataupun pemilihan karir untuk masa depan. Dalam

hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat hubungan negative quarter life crisis
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dan kepuasan hidup, dengan arti semakin tinggi tingkat quarter life crisis maka
semakin rendah tingkat kepuasan hidup begitu sebaliknya.

Individu dengan kepuasan hidup yang tinggi dapat dinyatakan sesuai

e
ivid yang ¢

iR
124
e
g ¢
-
.
y

hipotesis e

Quarter life

8% )
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode kuantitatif

korelasional, yali mengumpulkan data
berupa bebas dan
variabel

3.1.

Jiatan atau
objek yang dilz h per $ peroleh informasi
yang terkait da ) i -: : “V riable yang
digunakan I ‘ life n hidup,
Adapun dari
3.2.

3.2.1

Kepuasan ’.
Kepuasan hidup adale . ~ it tang hal yang sudah dilakukan
untuk kehidupan individu dalam hdiupnya yang dianggap penting dalam hidup.
Kepuasan hidup juga memberikan rasa kebahagian atau kegembiraan yang
dirasakan oleh individu dengan apa yang sudah dicapai dalam hidupnya,
penelitian kepuasan hidup mengunakan alata ukur dengan skala sesuai dengan
aspek-aspek kepuasan hidup menurut Diener dan Biswar-Diener (2008) yaitu:

keinginan mengubah kehidupan, kepuasan terhadap hidup saat ini, kepuasan

25
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hidup dimasa lalu, kepuasan terhadap di masa depan dan penilian orang lain
terhadap kehidupan seseorang.

3.2.2. Quarter Life Crisis

insecure ya menggunakan

skala quar emukakan oleh
Robbins
keputusan, pera : 08 erjebak pada situasi

sulit, perasaal an kekha 2njalin hubungan

interpersonal. ‘Sema - ‘ aka menujukkan

Populasi dalam Bahasa inggris yaitu “population” dengan arti total
penduduk. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian dan menjadi sumber data
penelitian (Bungin,2001). Sejalan dengan hal ini Siregar (2012) menjelaskan
popualasi adalah suatu keseluruhan dari suatu objek berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, gela, udara sikap hidup dan obejek lainnya yang menjadi suatu

objek penelitian. Populasi penelitian ini adalah individu dewasa awal yang beusia
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20 tahun sampai 29 tahun dipekanbaru. Dengan jumlah populasi sebanyak
170.464 orang (riau.bps.go.id)

3.3.2 Sampel Penelitian

an dan karakteristik

dari populasi s etapkan dengan: sua f ang diambil dari
: :-—-- i ividu dewasa

populasi

awal yang |

n = Jumlah sampel

e = Batas toleransi erorr

N

n=——
1+ Ne?

170464
1+170464 (0,01)2

170464
1+170464x 0,01
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_ 170464
1+1704,64

_ 170464
1704,64

n=100

3.4

(Azwar,2012). Setelah data sudah dig dan dikumpulkan untuk memecahkan
masalah bagi penilti lalu diuji hipotesi yang telah dirumuskan (Siregar, 2012).
Dalam penelitian in digunakannya skala sebagai alat ukur. Skala berupa
sekumpulan pertanyaan atau pernyataan yang sudah disusun untuk menunjukkan
atribut melalui respon dari penyataan atau penyataan tersebut (Azwar,2015). Skala

biasanya teridiri dari dari 25-30 penyataan yang terbagi atas dua jenis pernyataan

sikap yaitu pernyataan favorable dan pernyataan unfavorable.
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a. Skala Quarter-life Crisis
Dalam penelitian ini menggunakan skala berdasarkan aspek quarter-life

crisis menurut Robbins dan Wilner (2001) yang dikembangkan oleh

di ikasi . iti berdasarkan aspek
el

1. 1) aspek

B
Q)
[
QD
@,
[72]
=
B
o1
N—r

Setuju (STS).

indari jawaban

REWAEN A RES

bt
“-‘ 3

netral. sediakan sebagai

berikut

Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2

Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Adapun persebaran aitem pada alat ukur dapat dilihat dengan blueprint di

bawah ini:



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

30

Tabel 3.2
Blue Print Skala Quarter-Life Crisis Sebelum Try Out
Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

Kebimbangan dala 3

action with Life

modifikasi oleh

kehidupan seseorang. Dibe pilihan jawaban.. Berikut ini skor

jawaban yang disediakan pada tabel 3.3.
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Keterangan Skor Skala Kepuasan Hidup

31

Skor

Jumlah
2
10
kehidupan saat
Kepuasan terhada 4
lalu
Kepuasan terhadap ma 3
dating
Penilaian orang lain 22,23 5
terhadap kehidupan
seseoramg
Total 24

3.5. Validitas dan Reliabilitas Alat ukur

3.5.1 Validitas

Validitas adalah ketepatan suatu alat ukur atau skala bertujuan dalam

pengukuran. Validitas berasal dari kata validity, menurut Sugiyono (2008)
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validitas adah pengujian yang dilakukan apakah instrument yang digunakan valid.
Hasil validitas dari pengukuran yang tinggi menujukkan data secara alurat dan

memberi gambaran terkait variable yang diukur sesuai dengan tujuan pengukuran.

Suatu alat ukur ka ng. Ku 1g diperoleh alat ukur

)
atau ska ebut N\“ .,a an. (Azwar,

| yang diukur

dapat diperca : b tas 3 nakan teknik

pada konsitensi‘pada ala . rentang kot alib dalah 0 sampai 1,00.

Sehingga ya : ati ) Ir tersebut sangat

dan untuk skala quarter-life crisis yang dilakukan oleh Ummah (2021) memiliki
memiliki nilai reliabilitas alpha 0,942. Hal tesebut menandakan pada skala

kepuasan hidup dan skala quarter-life crisis memiliki reliabilitas yang baik.
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas ini adalah untuk mencari data penelitain

variable ang berdi )
@
N

penelitia

metode

‘éﬂs

signifikan

3.6.2 Uji

wALNARRE

Uji | edua variable
yaitu varia s dilaksanakan
tergadap v )
dewasa awa
3.6.3 Uji Hi

dewasa awal. Uji korelasi ini menggunakan uji korelasi Spearman Rho.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

penlitian da ersiapkar di a oenlitiann ini.
Peneliti yang sudah
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Sebelum melakukan penelitian ini ada beberapa hal yang harus

dipersiapakan yaitu alat ukur atau skala yang akan digunakan dalam penelitian ini.

a. Skala Kepuasan Hidup

Skala kepuasan hidup yang digunakan berdasarkan Satifaction with Life
Scale (SWLS) yang disusun oleh Yosita (2018) kemudian di modifikasi

oleh peneliti. Aitem-aitem ini dibuat berdasarkan aspek dari kepuasan hidup

34
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antara lain: (1) keinginan mengubah kehidupan, (2) kepuasan terhadap
hidup saat ini, (3) kepuasan hidup di masa lalu, (4) kepuasan terhadap masa

depan dan (5) penilaian orang lain atas kehidupan seseorang. Berdasarkan

lanjutnya

eda aitem dan

aitem untuk membedakan antara kepuasan hidup yang tinggi dan rendah.
Menurut azwar (2012) mengatakan bahwa aitem dengan koefisen dengan
daya beda > 0,30 menunjukan bahwa aitem tersebut memenuhi persyaratan
psikometri. Daya beda aitem soal dan reliabiltas skala diukur menggunakan

rumus alpha cronbach’s dengan program SPSS 26 for windows


https://forms.gle/gn1KJ9UQCqVUAY5J8
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Sebelum dilakukannya analisis diskriminan butir, reliabilitas skala
kepuasan hidup sebesar 0,960. Selesai menganalisis perbedaan antar aitem

terdapat hanya 1 dari 24 aitem yang dibunag. Aitem yang dibuang adalah

ini indeks koefisien

Kepuasan terhadap
masa datang

Penilaian orang lain 22,23 5
terhadap kehidupan
seseoramg

Jumlah total aitem 23

Catatan: (*) adalah nomor yang gugur

b. Skala Quarter-life crisis

Skala quarter-life crisis berdasarkan aspek menurut Robbins dan

Wilner (2001) yang dikembangkan oleh Ummah (2021) kemudian di
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modifikasi oleh peneliti berdasarkan aspek quarter-life crisis yang terdiri
dari tujuh aspek antara lain: (1) aspek kebimbangan dalam pengambilan

keputusan, (2) aspek perasaan putus asa, (3) aspek penilaian diri yang

orang. Dalam

google form

Menurut azwar (2012) mengatakan bahwa aitem dengan koefisen dengan
daya beda > 0,30 menunjukan bahwa aitem tersebut memenuhi persyaratan
psikometri. Daya beda aitem soal dan reliabiltas skala diukur menggunakan

rumus alpha cronbach’s dengan program SPSS 26 for windows

Sebelum dilakukannya analisis diskriminan butir, reliabilitas skala

quarter-life crisis sebesar 0,942. Selesai menganalisis perbedaan antar


https://forms.gle/gn1KJ9UQCqVUAY5J8
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aitem terdapat 6 dari 30 aitem yang dibunag. Aitem yang dibuang adalah
aitem 17,18,19,35,36,29. kemudian peneliti menghilangkan aitem ini

indeks koefisien reliabilitas turun sebesar 0,940 sehingga aitem yang

Terjebak
situasi sul

Tertekan 2

Cemas 3

Khawatir akan rela 9
Jumlah total aitem 24

Catatan: (*) adalah nomor yang gugur

4.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelakasanaan penelitian dimulai pada hari Sabtu, 25 Maret 2022 hingga
hari Minggu, 03 April 2022 dengan jumlah sampel 180 yang berada dikota

Pekanbaru. Dengan rentang usia 20-29 tahun. Dalam penelitian ini
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dilakukannya penyebaran skala yang dilakukan secara online melalui link

google form https://forms.gle/2WbnVCuFTN3nPCcZA dengan

menggunakan media sosial sebagai perantara dalam penyebaran seperti

Pada tabel 4.3 dapat dilihat 45% sampel dengan berjenis kelamin laki-laki
(81 responden) dan 55% sampel dengan jenis kelamin perempuan (99
responden). Artinya dalam penelitian ini sampel perempuan lebih banyak

dibandingkan dengan sampel laki-laki.
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4.3.2 Usia

Dari 180 sampel yang didapatkan menggunakan uji deskriptif maka

diperoleh gambaran sampel berdasarkan usia pada tabel 4.4.

usia 23 tahun,16 responden (8 usia 24 tahun, 13 responden (7,2%)
untuk usia 25 tahun, 17 responden (9,4%)muntuk usia 26 tahun, 10 responden
(5,6%) untuk usia 27 tahun, 9 responden (5%) untuk usia 28 tahun dan 12
responden (6.7%) untuk usia 29 tahun. artinya dalam penelitian ini banyak

berada pada rentang usia 21 tahun dan 22 tahun yang sama sama memiliki

jumlah responden sebanyak 35 responden (19,4%).
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4.3.3 Pekerjaan

Dari 180 sampel yang didapatkan menggunakan uji deskriptif maka

diperoleh gambaran sampel berdasarkan pekerjaan pada tabel 4.5.

A\

R

sebanyak 89 re Jen, 10,6% : . i bekerja sebanyak 19
responden dan 40 an Kategori ak 72 responden.

4.3.4 Status
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Tabel 4.6

Data Demografi Status Penelitian

Kategori Jumlah Persen

sebanyak s en, 2 I" )acaran sebanyak 52

responden

4.3.5 Pendi

Kategori
SMA 80 43,7%
D3 8 4,4%
Sarjana (S1) 90 49,2%
Magister (S2) 5 2,7%

Total 180 100%
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Pada tabel 4.7 dapat dilihat pada kategori SMA berjumlah 80 orang dengan

persentase 43,7%, D3 berjumlah 8 orang dengan persentase 4,4%, Sarjana (S1)

berjumlah 90 orang dengan persentase 49,2%, dan Magister (S2) berjumlah 5

perik dan data
in) dan skor

viasi  dengan
mengguna | 526 for windows data sehingga

diperoleh

Variabel
Penelitian

Xmin 5 ! ‘ Xmax Mean SD
Kepuasan 92 6961 8672
hidup
Quarter- 96 60 12 24 84 5073 11514
life crisis

Berdasarkan tabel di atas analisis deskriptif hipotetik variable kepuasan
hidup mendapatkan nilai mean 57,5 dengan standar deviasi sebesar 11,5
sedangkan pada skor emprik diperoleh mean 69,61 dengan standar deviasi 8,672.

Untuk variable quarter-life crisis dilihat dari data hipotetik diperoleh mean 60
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dengan standart deviasi 12 sedangkan pada data empirik diperoleh mean 50,73

dengan standar deviasi 11,524.

Selanjutnya digunakan kategorisasi skala. tujuan kategorisasi adalah untuk

Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Skala Kepuasan Hidup

Kriteria Rentang Nilai f %
Sangat Tinggi X <74,75 43 23,9%
Tinggi 63,75<7274,75 96 53,3%
Sedang 51,75 <X <63,25 38 21,1%
Rendah 40,25 < X< 51,75 2 1,1%
Sangat Rendah X <£40,25 1 0,6%

Jumlah 180 100
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Berdasarkan hasil kategorisasi variable kepuasan hidup pada tabel 4.10
menujukkan bahwa 53,3% subjek dalam penelitian ini memiliki kepuasan hidup

pada kategori tinggi. Dalam hal ini berarti dari 180 orang, 96 orang memiliki

pada kategori rendah yang sedang I quarter-life crisis.

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar dari 180
orang yang berada pada fase dewasa awal dipekanbaru yang menjadi subjek
dalam penelitian ini memiliki kepuasan hidup yang berada pada katogori tinggi,

sementara itu pada variabel quarter-life crisis berada pada kategori rendah.
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4.4 Hasil Analisis Data

4.4.1 Uji Asumsi

Uji asumsi ada salah satu uji yang digunakan _sebagai syarat korelasi

sebelum melakuka ‘ : )a - ( I uji normalitas

variable yaitu

5. Dalam analisis

Hasil Uji Normalitas Ska san Hidup & Skala Quarter-life crisis

Variabel Sig Keterangan
Kepuasan Hidup 0,016 Tidak Normal
Quarter life Crisis 0,067 Normal

Hasil analisis uji normalitas yang sudah dilakukan diatas

menunjukkan bahwa kedua variable yaitu variable kepuasan hidup dan
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variable quarter-life crisis memiliki nilai signifikasi 0,200 (p>00,5) yang

dapat disimpulkam bahwa kedua variable tersebut berditribusi normal.

b. Uji Linearita

O

2 %))

3 e
)
wn
o
=
wn
=
o
°
D
wn
3

g linear antara
i signifikansi p

i dilakukannya

1p dan Quarter-life Crisis

Variabel Koefisien Koefisein Interpretasi
Signifikansi F
(p <0,05)
Kepuasan Hidup & p =0,000 (p < 0,05) 180,239 Linear

Quarter-life Crisis
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Hasil analisis uji linearitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa

variable kepuasan hidup dan quarter-life crisis memiliki hubungan linear.

4.4.2 Uji Hipotesis

isis korelasi Uji
arman Rho.
Hal ini b @? : ethui ata gan antara kedua

an hasil pada

Keterangan
Kepuasan Hid Berkorelasi
Quarter-life C
Berdasarkan hasil d hipotesis pada penelitian ini

menunjukkan hubungan yang signifikikan antara kedua variable yaitu variable
kepusan hidup dan variable quarter-life crisis. Pada hasil yang sudah didapat nilai
koefisien 0,699 dengan nilai sig = 0,000 (p<0,05) artinya terdapat hubungan
antara quarter-life crisis dengan kepuasan hidup dengan berkorelasi tinggi.
Dengan hal ini hipotesis diterima artinya ada hubungan yang signifikan antara

quarter-life crisis dengan kepuasan hidup pada dewasal di Pekanbaru. Pada nilai
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korelasi bernilai negatife dengan artian semakin tinggi quarter-life crisis maka

semakin rendah kepuasan hidup, sebaliknya semakin rendah quarterlife crisis

maka semakin tinggi kepuasan hidup pada dewasa awal di Pekanbaru..

Penelitian ini memiliki kekurangan yaitu selama penelitian ini peneliti
menyadari bahwa adanya kekurangan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil
penelitian dengan banyaknya pemilihan subjek yang sesuai dengan kriteria dan

dalam pengisian skala subjek tidak bisa diawasi secara langsung. Sehingga bisa



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

50

saja responden mengisi skala dengan bermain-main dan bisa terjadinya

ketidaksesuaian dalam mengisi pilihan jawaban yang telah disediakan.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

awal di Peka 3 ingoi ife emakin rendah
kepuasan hidup pada déwas Na e ter-life crisis

maka sema

5.2. Sar
5.2.1. Ba

informasi yang
i adalah dapat

itu, perlu untuk

untuk mengembangkan dengan subjek di bidang lain sehingga dapat diperoleh
data yang lebih bervariasi, selain itu peneliti harapkan menggunakan teknik
pengambilan sampel yang lebih baik lagi dan memperoleh informasi yang bisa

lebih mendalam.
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